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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui menejemen mutu pembelajaran ditinjau 
dari motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Jenis penelitian 
adalah penelitian survey dengan metode cross-sectional. Populasi penelitian adalah guru 
TK di Kecamatan Pandak Bantul sebanyak 130 orang. Sampel penelitian sebanyak 78 
responden ditentukan dengan menggunakan proporsional random sampling. Analisa 
data adalah analisa korelasi. Metode pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi. 
Ada kontribusi positif dan signifikan antara motivasi berprestasi, kompetensi, dan 
pengalaman mengajar secara simultan dan parsial terhadap profesionalisme Guru TK di 
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul ditinjau dari manajemen mutu pembelajaran. 
Hasil menujukkan bahwa apabila terjadi peningkatan motivasi berprestasi, kompetensi, 
dan pengalaman mengajar secara simultan ataupun parsial, maka profesionalisme Guru 
TK di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul akan cenderung mengalami peningkatan 
juga. Profesionalisme Guru TK yang dapat dijelaskan oleh motivasi berprestasi, 
kompetensi, dan pengalaman mengajar adalah sebesar 40,21%. Profesionalisme Guru 
TK dapat ditingkatkan melalui program pemberian reaward, pelatihan kompetensi 
mengajar, serta sertifikasi secara berkala bagi para guru TK. 
 
Kata Kunci: motivasi berprestasi, kompetensi, pengalaman mengajar, profesionalisme 
guru. 
 
Abstract: This study was conducted to determine the Learning Quality Management in 
terms of achievement motivation, competence, and teaching experience on the 
professionalism of kindergarten teachers in Pandak, Bantul..The type of this research 
used is a survey research with cross-sectional method. The population in this study were 
130 kindergarten teachers in Pandak Bantul. The study sample was as 78 respondents 
were determined using a proporsional random sampling. The data analysis used is a 
corelation analysis.There is a positive and significant contribution to achievement 
motivation towards the professionalism of kindergarten teachers. There is a positive 
and significant contribution of competence to the professionalism of kindergarten 
teachers. There is a positive and significant contribution of teaching experience to the 
professionalism of kindergarten teachers. There is a positive and significant 
contribution between achievement motivation, competence, and simultaneous teaching 
experience on the professionalism of kindergarten teachers. 
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Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan demi perkembangan dan 
kelangsungan kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi peranannya 
dimasa yang akan datang. Setiap warga Negara Indonesia berhak memperoleh 
pendidikan pada tahap manapun dalam perjalanan hidupnya. Peningkatan dan 
pemerataan pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang mendapat 
prioritas utama dari Pemerintah Indonesia. “Peningkatan mutu pendidikan merupakan 
suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia 
itu sendiri.  
Pengembangan sektor pendidikan sejak semula memang diarahkan untuk 
menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat dan pemerintah. 
Menurut Ki Hajar Dewantara menegaskan dalam tanggung jawab tersebut dengan 
istilah “Tri Pusat Pendidikan”, orang tua, masyarakat dan Pemerintah dituntut untuk 
saling bekerja sama mengantarkan anak didik mencapai kedewasaannya. Pendekatan ini 
dapat dilaksanakan dengan People Centered Development yang dapat mengubah peran 
masyarakat dari penerima/pasif pelayan untuk memenuhi kebutuhan pokok menjadi 
anggota masyarakat yang mampu berperan serta aktif dalam pembangunan. 
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan jenjang pendidikan prasekolah di jalur 
formal. Permendibud RI No 137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD Bab V Pasal 11 
yaitu berbunyi, “Standar Proses mencangkup: a) perencanaan pembelajaran; b) 
pelaksanaan pembelajaran; c) evaluasi pembelajaran dan d) pengawasan pembelajaran. 
Standar proses tersebut merupakan proses yang harus dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran”. Pembelajaran di TK dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat 
mengikuti berbagai macam kegiatan yang diberikan oleh guru dengan melakukan tanpa 
paksaan atau dengan sengan hati sesuai dengan manajemen mutu pembelajaran. 
Manjemen mutu pembelajaran merupakan serangkaian proses kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan difokuskan kepada 
peningkatan mutu yang mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada setiap kurun 
waktu tertentu dalam hal ini guru sebagai tenaga pendidik yang bertugas 
mengembangkan cipta, rasa, karsa siswa sebagai implementasi konsep ideal mendidik 
yang ada secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan 
penciptaan kondisi-kondisi yang menunjang proses belajar. Namun kenyataannya masih 
terdapat beberapa lembaga yang belum melaksanakan kegiatan terkait manajemen mutu 
pembelajaran dengan optimal. Hal ini tentu saja didukung oleh adanya beberapa hal. 
Hal tersebut antara lain yaitu motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman 
mengajar guru.  
Motivasi berprestasi sangat diperlukan bagi seorang guru sebagai langkah 
mengacu kepada suatu proses yang mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap 
bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Guru yang bermotivasi tinggi, 
misalnya ingin memperoleh presatsi tinggi, melihat dirinya lebih mampu daripada guru 
yang bermotivasi rendah. Namun kenyataan di lapangan masih terdapat guru yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. Selain motivasi berprestasi guru harus memiliki 
kompetensi. Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) 
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“kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 
Permasalahan yang masih ada yaitu belum terpenuhinya target kompetensi guru dalam 
peningkatan profesionalisme. Profesionalisme guru merupakan salah satu tolok ukur 
dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Guru profesional juga harus memiliki 
sikap yang menunjukkan profesionalismenya, sehingga diharapkan dapat mewujudkan 
manajemen mutu pembelajaran yang optimal. Kenyataan di lapangan masih terdapat 
perbedaan tingkat profesionlaisme dari masing-masing guru. 
Agar mutu pembelajaran di sekolah tetap terjaga dan proses peningkatan mutu 
pembelajaran tetap terkontrol, maka harus ada standar yang diatur dan disepakati secara 
rasional untuk dijadikan indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut. 
Sementara dari 37 TK tergabung dalam empat Gugus PAUD di Kecamatan Pandak. 
Guru TK keempat gugus tersebut berperan aktif dalam meningkatkan 
profesionalismenya agar mampu meningkatkan manajemen mutu pembelajaran. 
Beberapa faktor yang menjadi acuan utama, yakni motivasi berprestasi guru dalam 
pencapaian tugas sebaik-baiknya agar menjadikan lembaga pendidikan bermutu, 
pengalaman mengajar berdasarkan lama mengajar di TK serta kompetensi pendidik 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan serta data keberhasilan siswa dalam memperoleh kejuaraan pada kurun 
waktu 3 ( tiga ) tahun terakhir, berupa dokumen piagam dan atau piala sebagai tolok 
ukur tingkat pencapaian kompetensi pendidik yang telah ditetapkan secara nasional. 
Dari dokumen yang ada ternyata masih terdapat banyak guru berstatus sebagai Guru 





  Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dalam bentuk metode survei. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field research) dimana 
peneliti mengumpulkan dan menganalisis data–data yang berkaitan pada Motivasi 
Berprestasi, Kompetensi dan Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalisme Guru TK 
di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian dilakukan pada bulan Juli - Oktober 2018 di TK se-Kecamatan 
Pandak Kabupaten Bantul.  
Subjek penelitian  
Subjek penelitian yaitu guru TK di Kecamatan baik berstatus PNS maupun Non 
PNS. Dipilihnya sebagai subjek penelitian karena banyaknya guru yayasan yang aktif 
dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran namun belum memiliki sertifikat profesional. 
Populasi penelitian semua guru TK di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul terdiri dari 
37 TK. Penelitian ini mengambil populasi guru dari 37 TK yang terbagi empat gugus di 
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul sebanyak 130 guru. Teknik pengambilan sampel 
melalui proporsional random sampling. Proporsional random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan teknik ini dapat ditentukan jumlah 
anggota sampel dengan menggunakan rumus Nomogram Harry King dengan interval 
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kepercayaan 80 % faktor pengalinya = 0,780 taraf kesalahan 5 % dari 100 guru TK di 
Kecamatan Pandak diperoleh sampel sebagai berikut: S = 100 x 0,780 = 78 orang  
Prosedur 
  Prosedur dalam penyusunan instrumen penelitian ini sebagi berikut: (1) Merencanakan 
meliputi: perumusan tujuan, variabel dan indikator variabel, (2) Penulisan butir pernyataan atau 
item kuisioner, penyusunan skala. Pada penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu skala 
yang menggunakan 4-5 pilihan jawaban responden (sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan 
tidak setuju), ... (Margono, 1997: 82)  
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
  Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode kuesioner. 
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. 
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan Motivasi 
Berprestasi, Kompetensi Guru, dan Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalisme 
Guru. Instrumen yang digunakan yaitu angket dan dokumen. Angket digunakan untuk 
mengetahui hubungan Motivasi Berprestasi, Kompetensi Guru, dan Profesionalisme 
Guru. Sebelum pengumpulan data penelitian, dilakukan “Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas”. Dokumen untuk mengetahui data prestasi akademik/non akademik siswa 
dan guru berupa catatan atau sertifikat peningkatan mutu guru, SK tugas guru, hasil 
prestasi/kejuaraan dalam lomba berupa piagam penghargaan atau tropi dll.  
Teknik analisa data 
Teknik analisa data menggunakan teknik analisis korelasional dan regresi linier 
berganda. Dalam analisis regresi linier berganda harus memenuhi beberapa pengujian 




  Penelitian ini menggambarkan tentang pengembangan profesionalisme guru atas 
peran Motivasi Berprestasi Guru, Kompetensi Guru dan Pengalaman Mengajar Guru 
dari 4 (empat) Gugus Sekolah TK di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul terdiri 37 
TK yang diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada 78 responden, yaitu guru TK 
se-Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengembangan 
Profesionalisme Guru TK dilihat dari aspek perencanaan (Planning), Pengorganisasian 
(Organizing), Pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
Penelitian menggunakan jenis data primer dengan pendekatan kuantitatif. 
Sumber data yang diperoleh yaitu menggunakan angket yang dilakukan pada tanggal 1 
hingga 31 September 2018 pada guru TK dalam pertemuan bulanan. Pengambilan data 
untuk mengetahui motivasi berprestasi, kompetensi, pengalaman mengajar, dan 
profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul.  
Berikut ini adalah deskripsi penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul. Untuk mengukur motivasi berprestasi, 
kompetensi, pengalaman mengajar, dan profesionalisme pada guru TK, peneliti 
menyusun instrument berupa angket. Angket penelitian digunakan untuk mengukur 
variabel motivasi berprestasi, kompetensi, dan profesionalisme pada guru TK sebanyak 
30 item soal pada variable motivasi berprestasi, 30 item soal pada variable 
profesionalisme, serta 28 item soal pada variabel kompetensi. Sedangkan data variabel 
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pengalaman mengajar menggunakan lembar instrumen lama mengajar guru yang 
tercantum langsung di dalam sampul angket/kuisioner. Untuk selanjutnya, instrumen 
penelitian dilakukan tryout atau uji coba instrumen untuk mengetahuhi validitas dan 
reliabilitas instrument. 
Instrumen penelitian yang diuji validitas dan releabilitasnya adalah instrument 
motivasi berprestasi, kompetensi, dan profesionalisme pada guru TK. Pengujian 
instrumen dilakukan dengan memberikan instrumen kepada 30 guru TK di Kecamatan 
Pandak, Bantul. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tersebut diperoleh instrumen yang 
valid dan reliabel sebanyak 26 soal pada variabel motivasi berprestasi (X1); kemudian 
25 soal pada variabel kompetensi (X2); dan 25 soal pada variabel profesionalisme (Y). 
Instrumen yang valid dan reliabel selanjutnya digunakan untuk pengumpulan data oleh 
peneliti. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Data hasil 
penelitian terhadap variabel yang terdiri dari motivasi berprestasi, kompetensi, 
pengalaman mengajar, dan profesionalisme pada Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Peneliti menggunakan uji Chi-Square(χ2), diolah dengan program SPSS for 
Windows untuk mendapatkan nilai normalitas. Distribusi data dikatakan normal 
jika nilai χ2hitung <χ2tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil dari uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas 
Variabel χ2hitung df χ2tabel Sig. Hasil 
Motivasi Berprestasi (X1)  39,023 27 40,113 0,063 Normal 
Kompetensi (X2) 31,333 25 37,623 0,178 Normal 
Pengalaman Mengajar (X3) 49,077 41 56,942 0,181 Normal 
Profesionalisme (Y) 28,692 18 28,869 0,052 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Chi-Square pada tabel 4.6, 
diperoleh nilai χ2hitung pada masing-masing variabel < nilai χ2tabel, dan didukung 
dengan nilai Sig. > 5% (0,05). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 
seluruh variabel pada penelitian ini memiliki distribusi data normal. 
 
Tabel 4.7. Uji Linieritas 
Variabel Sig. Fhitung df1; df2 Ftabel Hasil 
a. Profesionalisme (Y)- 
Motivasi Berprestasi(X1) 
0,418 1,060 26;50 1,718 Linier 
b. Profesionalisme (Y) - 
Kompetensi (X2) 
0,582 0,916 24,52 1,729 Linier 
c. Profesionalisme (Y) - 
Pengalaman Mengajar (X3) 
0,127 1,458 40,36 1,726 Linier 
 
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa pada pengujian pertama (Y - 
X1) menunjukkan nilai Fhitung (1,060) < Ftabel (1,718); kemudian pada pengujian 
kedua (Y - X2), menunjukkan nilai Fhitung (0,916 < Ftabel (1,729); dan pada 
pengujian ketiga (Y - X3), menunjukkan nilai Fhitung (1,458) < Ftabel (1,726). Hasil 
analisa ini menunjukkan bahwa nilai Fhitungpada ketiga pengujian < dari Ftabel 
sehingga korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier. 
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Hasil ini didukung dengan perbandingan nilai Signifikansi dengan tingkat 
Signifikansi sebesar 5% (0,05). Nilai signifikansi pada pengujian pertama (Y - X1) 
adalah 0,418; kemudian pada pengujian kedua (Y - X2) adalah 0,582; dan pada 
pengujian ketiga (Y - X3) adalah 0,127. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
Motivasi Berprestasi (X1), Kompetensi (X2), dan Pengalaman Mengajar (X3) 
dapat dikatakan linier terhadap Profesionalisme (Y) pada Guru TK di Kecamatan 
Pandak Bantul. 
Tabel 4.8. Uji Multikolineritas 
Variabel Tolerance VIF Hasil 
a. Profesionalisme (Y)- Motivasi 
Berprestasi(X1) 
0,859 1,164 Tidak ada 
multikolinieritas 
b. Profesionalisme (Y) - 
Kompetensi (X2) 
0,904 1,107 Tidak ada 
multikolinieritas 
c. Profesionalisme (Y) - 
Pengalaman Mengajar (X3) 
0,945 1,058 Tidak ada 
multikolinieritas 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.8, nilai Tolerance pada 
ketiga variabel independen yaitu Persepsi Kegunaan (X1), Kemudahan 
Penggunaan (X2), Literasi Teknologi (X3) adalah diatas 0,10 dan dengan nilai VIF 
dibawah nilai 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Motivasi Berprestasi (X1), Kompetensi (X2), dan Pengalaman Mengajar (X3) 
terhadap Profesionalisme (Y) pada Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul. 
Berikut ini adalah hasil dari uji regresi linier berganda. 
a. Persamaan Regresi 
Persamaan regresi yang diolah menggunakan program SPSS for Windows 
sebagai berikut: 
Y= 19,891 + 0,237X1 + 0,479X2 + 0,010X3 
Keterangan: 
Y = Profesionalisme Guru 
X1 = Motivasi Berprestasi 
X2 = Kompetensi 
X3 = Pengalaman Mengajar 
 
Berdasarkan hasil pengujian dan persamaan regresi diatas, terdapat angka 
19,891 yang menunjukkan bahwa jika tidak ada perubahan pada variabel bebas, 
maka nilai konstanta variabel terikat adalah sebesar 19,891. Kemudian nilai 
0,237X1 memiliki arti bahwa setiap penambahan satu skor Motivasi Berprestasi 
(X1) akan mempengaruhi peningkatan Profesionalisme Guru (Y) sebesar 0,237 
poin. Kemudian nilai 0,479X2 memiliki arti bahwa setiap penambahan satu skor. 
Kompetensi (X2) akan mempengaruhi peningkatan Profesionalisme Guru (Y) 
sebesar 0,479 poin. Sedangkan nilai 0,010X3 memiliki arti bahwa setiap 
penambahan satu skor Pengalaman Mengajar (X3) akan mempengaruhi 
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b. Uji Hipotesis Mayor/ Simultan 
Uji regresi mayor/simultan untuk menguji apakah ketiga variabel bebas 
(independent variabels) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
terikat (dependent variabel). Hipotesis bersama/simultan sebagai berikut: 
 HMAY : Ada kontribusi yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi, 
kompetensi, dan pengalaman mengajar secara simultan terhadap 
profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul. 
Ketiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) dikatakan memiliki hubungan terhadap 
variabel bebas (Y) jika nilai Fhitung>Ftabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 
Besaran nilai Ftabel dengan 3 variabel bebas dan 78 responden adalah 2,722.  
Berdasarkan hasil Uji ANOVA atau F-test pada tabel 4.10 diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 16,587, nilai Sig.= 0,000. Nilai Fhitung (16,587) > nilai Ftabel (2,722) 
dan nilai Sig. (0,000) < α (0,05), sehingga dapat diartikan bahwa model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi profesionalisme guru TK berdasarkan 
motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman mengajar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis mayor (HMAY), yakni “Ada kontribusi yang 
positif dan signifikan antara motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman 
mengajar secara simultan terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan 
Pandak Bantul”, adalah diterima. 
c. Uji Hipotesis Minor/ Parsial 
Variabel bebas dikatakan memiliki hubungan terhadap variabel bebas secara 
parsial jika nilai rhitung > rtabel dan Sig. < α, pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 
Besaran nilai rtabel dengan jumlah 78 responden adalah 0,223. Hasil uji hipotesis 
minor/parsial adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Hasil Uji Korelasi Parsial (Uji Product Moment) 
Variabel Rhitung Sig t Sig 
a. Profesionalisme (Y) - Motivasi Berprestasi (X1) 0,410 0,000  2,302 0,024 
b. Profesionalisme (Y) - Kompetensi (X2) 0,562 0,000 5,078  0,000 
c. Profesionalisme (Y) - Pengalaman Mengajar (X3) 0,251 0,027  1,754 0,084 
1) Hubungan Motivasi Berprestasi (X1) terhadap Profesionalisme Guru (Y).  
H1 : Ada kontribusi yang positif dan signifikan motivasi berprestasi 
terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul. 
Berdasarkan perhitungan uji korelasi parsial pada tabel 4.11, diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,410 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama (H1), yakni “Ada kontribusi yang positif dan 
signifikan motivasi berprestasi terhadap profesionalisme Guru TK di 
Kecamatan Pandak Bantul”, adalah diterima. 
2) Hubungan Kompetensi (X2) terhadap Profesionalisme (Y) Guru.  
H2 : Ada kontribusi yang positif dan signifikan kompetensi terhadap 
profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul. 
Berdasarkan perhitungan uji korelasi parsial pada tabel 4.11, diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,562 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis kedua (H2), yakni “Ada kontribusi yang positif dan 
signifikan kompetensi terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan 
Pandak Bantul”, adalah diterima. 
3) Hubungan Pengalaman Mengajar (X3) terhadap Profesionalisme (Y) Guru.  
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H3 : Ada kontribusi yang positif dan signifikan pengalaman mengajar 
terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul. 
Berdasarkan perhitungan uji korelasi parsial pada tabel 4.11, diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,251 dan nilai Sig. sebesar 0,027. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis ketiga (H3), yakni “Ada kontribusi yang positif dan 
signifikan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme Guru TK di 
Kecamatan Pandak”, adalah diterima. 
d. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya Sumbangan 
Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Besarnya SE dan SR dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 







2 Regresi Sumbangan Efektif 
Sumbangan 
Relatif 
X1 0,237 1614,62 0,402 1676,90 9,16% 22,78% 
X2 0,479 2350,23 0,402 1676,90 26,98% 67,09% 
X3 0,010 16683,00 0,402 1676,90 4,07% 10,13% 
Total 40,21% 100,00% 
Sisa 59,79% 
 
Berdasarkan analisis pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel X1 (motivasi 
berprestasi) memberikan sumbangan efektif sebesar 9,16% dan sumbangan relatif 
sebesar 22,78%; variabel X2 (kompetensi) memberikan sumbangan efektif sebesar 
26,98% dan sumbangan relatif sebesar 67,09%; dan variabel X3 (pengalaman 
mengajar) memberikan sumbangan efektif sebesar 4,07% dan sumbangan relatf 
sebesar 10,13%. Secara bersama sama, variabel motivasi berprestasi, kompetensi, 
dan pengalaman mengajar memberikan sumbangan efektif sebesar 40,21% 
terhadap profesionalisme pada Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul, sedangkan 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi berprestasi, 
kompetensi, dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme pada guru TK di 
Kecamatan Pandak Bantul. Berikut ini adalah pembahasan dari hasil penelitian: 
1. Motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman mengajar berkontribusi positif 
terhadap profesionalisme guru. 
Hipotesis mayor pada penelitian ini menyatakan bahwa “Ada kontribusi yang 
positif dan signifikan antara motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman 
mengajar secara simultan terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak 
Bantul”, adalah diterima berdasarkan nilai Fhitung (16,587) > Ftabel (2,722) dan nilai 
Sig. (0,000) < α (0,05). 
Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan data bahwa ketiga variabel bebas 
memiliki sumbangan efektif total terhadap variabel terikat sebesar 40,21%, 
sedangkan 59,79% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
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Profesionalisme guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru terhadap 
pembelajaran di TK sesuai standar kerja guru yang telah ditetapkan. Guru TK 
diharapkan memiliki kemampuan professional serta prosedur yang bertumpu pada 
landasan intelektual yang mengacu pada pelayanan kependidikan yang kompeten. 
Kemampuan profesionalsime pada guru dapat menjadi faktor penentu proses 
pendidikan yang bermutu. Guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan 
profesinya, tetapi guru harus memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya 
dengan melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak didik baik dari segi 
intelektual maupun kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi belajar 
yang baik. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru memiliki tiga macam fungsi, yang pertama 
adalah designer of instruction, yang melakukan perancangan terhadap proses 
pembelajaran. Pada fungsi ini, guru menyusun silabus RPPH sebagai pedoman 
pembelaajran. Fungsi kedua adalah manager of instruction, yaitu mengelola proses 
pembelajaran, dimana guru memberikan materi sesuai RPPH, kemudian memberikan 
contoh dan pemahaman kepada siswa, serta menjawab pertanyaan jika siswa kurang 
memahami materi. Fungsi ketiga adalah evaluator of student learning, yaitu guru 
memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa, yang dilakukan dengan evaluasi 
hasil belajar (Syah, 2007: 250).  
Guru professional dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan akan 
memberikan perbaikan kualitas pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa, sehingga dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional, 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2. Motivasi Berprestasi terhadap berkontribusi positif Profesionalisme Guru. 
Hipotesis minor pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa “Ada 
kontribusi yang positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap profesionalisme 
Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta”, adalah 
diterima berdasarkan nilai Rhitung (0,410) > Rtabel (0,223), dan nilai Sig. (0,000) < α 
(0,05). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmandari (2012), 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
berprestasi terhadap kompetensi profesional guru Matematika SMP di Kabupaten 
Jepara berdasarkan nilai Sig. (0,000) < α (0,05).  
Variabel motivasi berprestasi dapat diketahui berdasarkan beberapa indikator, 
yang pertama adalah kebutuhan mengaktualisasikan diri terhadap perkembangan 
ilmu penegtahuan. Hal ini menunjukkan bahwa guru seyogyanya berusaha untuk 
selalu menambah wawasan melalui mengikuti seminar atau pelatihan kependidikan, 
menyusun jurnal. Kemudian guru juga sebaiknya dapat menghargai diri orang lain, 
yakni dengan cara mendengarkan pendapat yang diberikan oleh orang lain tanpa 
memandang usia atau jabatan. Selanjutnya guru memiliki motivasi untuk berprestasi 
untuk menyesuaikan kebutuhan hidup, yang dapat dilakukan dengan mengikuti 
sertifikasi guru. Dengan memiliki pencapaian dalam aspek akademis, guru dapat 
memiliki kepuasan, baik secara pengetahuan ataupun secara ekonomi. Disamping itu, 
motivasi prestasi juga dapat muncul dari keinginan guru untuk mendapatkan 
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penghargaan, terutama dari orang tua siswa karena telah mampu mendidik anak-
anak.  
3. Kompetensi berkontribusi positif terhadap Profesionalisme Guru. 
Hipotesis minor kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa “Ada kontribusi yang 
positif dan signifikan kompetensi terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan 
Pandak Bantul”, adalah diterima berdasarkan nilai Rhitung (0,562) > Rtabel (0,223), dan 
nilai Sig. (0,000) < α (0,05). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutakin (2015), yang 
menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
Guru SD di wilayah DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat berdasarkan nilai Sig. 
(0,000) < α (0,05). Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Hafid (2017: 312), yang 
menyatakan bahwa terdapat korelasi antara kompetensi guru terhadap kinerja guru di 
lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo berdasarkan Sig. (0,000) 
< α (0,05). 
Kompetensi guru merupakan kualitas pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk menjalankan profesi sebagai pendidik. 
Secara umum, terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru TK, yaitu 
pedagogis, profesional, kepribadian, dan sosial. Kompetensi pedagogis yang dimiliki 
Guru TK dilakukan untuk mengelola kegiatan pembelajaran siswa. Kompetensi 
pedagogis Guru TK dapat dilihat dalam proses pemahaman karakteristik siswa, 
penguasaan teori belajar, serta pengembangan kurikulum yang diaplikasikan kedalam 
KBM yang mendidik. Pelaksanaan KBM dilakukan untuk memahami dan 
mengembangkan potensi siswa. Disamping itu, guru juga perlu melakukan 
komunikasi dengan siswa untuk memahami kesulitan yang dialami siswa. Guru juga 
perlu melakukan penilaian dan evaluasi kemampuan siswa. 
Kompetensi yang kedua adalah profesional yang meliputi penguasaan materi 
struktur konsep dan pola pikir, serta pengembangan keprofesian sebagai pendidik. 
Kompetensi ketiga adalah kepribadian yang meliputi perilaku guru yang harus sesuai 
norma-norma agama, sosial, dan budaya, serta memiliki kepribadian yang dewasa 
dan patut dijadikan teladan. Sedangkan kompetensi keempat adalah sosial, yang 
meliputi sikap yang tidak diskriminan terhadap siswa atau sesama guru, serta mampu 
melakukan komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidik, orang tua / wali siswa, 
siswa, dan masyarakat. 
4. Hubungan Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalisme Guru TK 
Hipotesis minor ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa “Ada kontribusi 
yang positif dan signifikan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme Guru TK 
di Kecamatan Pandak Bantul”, adalah diterima berdasarkan nilai Rhitung (0,251) 
>Rtabel (0,223), dan nilai Sig. (0,027) < α (0,05). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurbaeti, 2011), yang 
menyatakan bahwa pengalaman mengajar berpengaruh secara signifikan terhadap 
profesionalisme guru di Daerah Binaan IV Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, 
berdasarkan nilai Sig. (0,031) <α (0,05). Hasil ini juga sesuai dengan penelitian 
(Rakibet al, 2016: 143 - 144), yang menyatakan bahwa ada pengaruh pengalaman 
mengajar terhadap profesionalitas guru IPS Terpadu yang memiliki latar belakang 
pendidikan dalam bidang pendidikan ekonomi di Kabupaten Toraja Utara. 
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Guru yang sudah lama mengajar cenderung akan lebih memiliki pengalaman 
dibandingkan guru yang baru beberapa tahun mengajar. Secara umum, pengalaman 
yang dimiliki juga banyak seiring dengan munculnya kesulitan, hambatan, dan 
kendala dalam melaksanakan tugas pengajaran. Berdasarkan pengalaman yang 
dimiliki, guru yang sudah lama mengajar cenderung lebih cepat dalam menemukan 
pemecahan dan solusi yang ditemui selama mengajar sehingga mempermudah 
pelaksanaan tugas yang dihadapi. Penyelesaian masalah yang cepet juga dapat 
mempermudah dan membantu guru untuk bersikap profesional serta dapat 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa terdapat kontribusi secara simultan atau secara bersama-sama antara variabel 
motivasi berprestasi, kompetensi, dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme 
Guru TK di Kecamatan Pandak Bantul ditinjau dari manajemen mutu pembelajaran. 
Manajemen mutu pembelajaran dalam perspektif motivasi berprestasi terdapat 
kontribusi positif terhadap profesionalisme Guru TK se-Kecamatan Pandak Kabupaten 
Bantul. Positif artinya semakin tinggi motivasi berprestasi guru akan semakin tinggi 
pula berpengaruh dalam profesionalisme guru. Sedangkan signifikan artinya tingkat 
keyakinan hipotesis diterima, sehingga motivasi yang tinggi memang dapat 
menyebabkan peningkatan profesionalisme guru.  
Manajemen mutu pembelajaran dalam perspektif kompetensi terdapat 
kontribusi positif terhadap profesionalisme Guru TK se-Kecamatan Pandak Kabupaten 
Bantul. Positif artinya semakin tinggi kompetensi guru akan semakin tinggi pula 
berpengaruh dalam profesionalisme guru. Sedangkan signifikan artinya tingkat 
keyakinan hipotesis diterima, sehingga kompetensi yang tinggi memang dapat 
menyebabkan peningkatan profesionalisme guru. Selain itu, manajemen mutu 
pembelajaran dalam perspektif pengalaman mengajar terdapat kontribusi positif 
terhadap profesionalisme Guru TK di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Positif 
artinya semakin lama pengalaman mengajar guru akan semakin tinggi pula berpengaruh 
dalam profesionalisme guru. Sedangkan signifikan artinya tingkat keyakinan hipotesis 
diterima, sehingga pengalaman mengajar yang lebih lama memang dapat menyebabkan 
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